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Abstrak

Senam hamil dapat menurunkan kejadian fetal distress. Senam juga merupakan bentuk metode koping
yang dapat menghindarkan terjadinya stres fisik akibat kehamilan, seperti mengurangi kram kaki dan
punggung, meningkatkan kemampuan ibu untuk adaptasi dengan adanya perubahan pada tubuhnya. Salah
satu upaya meningkatkan pengetahuan ibu hamil yang aman dan lancar dengan cara mempersiapkannya
sejak masa kehamilam adalah dengan memberikan pendidkan kesehatan melalui media leaflet tentang
senam hamil. Tujuan Penelitian: Mengetahui Pengaruh Media Leaflet Senam Hamil Terhadap Tingkat
Pengetahuan Ibu Hamil TM Il dan TM 111 di Desa Kayuapak Kecamatan Polokarto. Desain penelitian:
Jenis eksperimen yang digunakan adalah quasy Experimental Design dengan pendekatan rancangan “ one
grup pre test-post test, yaitu suatu metode eksperimen dengan memberikan pretest sebelum perlakuan dan
posttest setelah perlakuan pada satu kelompok eksperimen tanpa adanya kelompok kontrol. Populasi dan
Sampel penelitian: Ibu hamil jumlah populasi 37 responden. Sampel penelitian menggunakan
purposive sampling, berjumlah 30 responden. Teknik pengolahan data: Dalam penelitian ini
menggunakan uji wilcoxon. Hasil : nilai Z perilaku pretest-posttest sebesar -3.750 sedangkan nilai p-
value atau signifikan sebesar 0,000 atau nilai p-value 0.000<0,05. Kesimpulan: terdapat terdapat
pengaruh media leaflet tentang pengetahuan senam hamil pada ibu hamil TM 11 dan I11 .
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Abstract

Pregnancy exercise can reduce the incidence of fetal distress. Gymnastics is also a form of coping method
that can avoid physical stress due to pregnancy, such as reducing leg and back cramps, increasing the
mother's ability to adapt to changes in her body. One effort to increase the knowledge of safe and smooth
pregnancy by preparing for it from the time of pregnancy is by providing health education through leaflets
about pregnancy exercise. Research Objective: To determine the influence of pregnancy exercise leaflet
media on the level of knowledge of TM Il and TM Il pregnant women in Kayuapak Village, Polokarto
District. Research design: The type of experiment used is quasi experimental design with a "one group pre
test-post test" design approach, namely an experimental method by giving a pretest before treatment and a
posttest after treatment in one experimental group without a control group. Population and research
sample: Pregnant women with a population of 37 respondents. The research sample used purposive
sampling, totaling 30 respondents. Data processing techniques: In this study, the Wilcoxon test was used.
Results: The Z value of pretest-posttest behavior is -3,750 while the p-value or significance is 0.000 or p-
value 0.000<0.05. Conclusion: there is an influence of leaflet media regarding knowledge of pregnancy
exercise on TM Il and Il pregnant women
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PENDAHULUAN menjadi 70 per 100.000 kelahiran hidup pada
tahun 2030.Menurut  WHO (2019) Angka
Kematian lbu (AKI) didunia yaitu sebanyak
303.000 jiwa. Angka Kematian Ibu (AKI) di
ASEAN vyaitu sebesar 235 per 100.000 kelahiran
hidup (ASEAN Secretariat, 2020). Menurut Data
Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDKI) Angka Kematian 1bu (AKI) di Indonesia
meningkat dari 228 per 100.000 kelahiranhidup
pada tahun 2002-2007 menjadi 359 per 100.000
kelahiran hidup pada ahun 2007-2012. Angka
Kematian Ibu (AKI) mengalami penurunan
padatahun 2012-2015 menjadi 305 per 100.000
kelahiran hidup dan jumlah kematian ibu di
Indonesia pada tahun 2019 yaitu sebanyak 4.221
kasus (Kemenkes R1,2019).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Kabupaten Sukoharjo tahun 2020, Angka
Kematian Ibu (AKI) masih tinggi yaitu 7, Angka
itu naik dibandingkan dengan tahun 2019 lalu,

Kehamilan adalah peristiwa atau proses
alamiah yang dialami oleh seorang ibu.
Kehamilan didefenisikan sebagai fertilisasi atau
penyatuan dari sperma dan ovum dan
dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi.
Kehamilan terbagi dalam 3 trimester, dimana
trimester pertama berlangsung 12 Minggu
trimester kedua (minggu ke-13 hingga minggu
ke-27), dan trimester ketiga (minggu ke-28
hingga ke-40).

Menurut WHO (2019) Angka Kematian
Ibu (maternal mortality rate) merupakan jumlah
kematian ibu akibat dari proses kehamilan,
persalinan, dan pasca persalinan yang dijadikan
indikator derajat kesehatan perempuan. Angka
Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu target
global Sustainable Development Goals (SDGs)
dalam menurunkan angka kematian ibu (AKI)



dimana jumlahnya hanya ada lima kasus,
sedangkan di tahun 2018 dan 2017 masing -
masing empat kasus. Kepala Bidang Pelayanan
Kesehatan  DKK Sukoharjo  mengatakan,
jumlah ini tergolong cukup tinggi.

Kematian ibu dapat dicegah hingga 22%
melalui pelayanan kehamilan yang teratur,
mendeteksi dini adanya komplikasi dalam
kehamilan, hidup sehat dengan pemenuhan gizi
yang seimbang, dan pelaksanaan senam hamil
secara teratur. Senam hamil merupakan suatu
metode yang penting untuk mempertahankan
atau memperbaiki keseimbangan fisik terhadap
calon ibu. Senam hamil dianjurkan dilakukan
ketika janin dalam kandungan telah berusia
diatas 4 bulan, artinya diumur kehamilan kurang
lebih di atas 20 minggu adalah waktu yang tepat
untuk ibu hamil memulai melakukan senam
hamil, karena jika kandungan belum berusia 4
bulan keatas, perlekatan janin dalam rahim
belum kuat sehingga memicu terjadinya resiko
keguguran.

Senam hamil dapat menurunkan
kejadian fetal distress. Senam juga merupakan
bentuk  metode  koping  yang  dapat
menghindarkan terjadinya stres fisik akibat
kehamilan, seperti mengurangi kram kaki dan
punggung, meningkatkan kemampuan ibu untuk
adaptasi dengan adanya perubahan pada
tubuhnya (Hudajati, 2015; Mardianti, 2018;
Hayati, 2017).

Senam hamil bertujuan agar ibu dapat
melakukan tugas persalinan dengan kekuatan
dan kepercayaan diri di bawah bimbingan
penolong menuju persalinann normal (Aulia.,&
Hindun, 2016; Rusmita, 2016; Lichayati.,&
Kartikasari, 2018).

Tindakan yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil salah
satunya melakukan edukasi tentang manajemen
kesehatan. Harapan dilakukan edukasi , ibu
hamil dapat berperilaku hidup sehat. Pada saat
ini banyak di lakukan edukasi ke masyarakat
menggunakan media leaflet.

Berdasarkan data Puskesmas Polokarto
tahun 2021, didapatkan data jumlah ibu hamil
yang mengikuti kelas ibu hamil sebanyak 356
orang (29%) dari jumlah ibu hamil sebanyak
1221 orang yang tersebar di 17 Desa. Dari 17
Desa tersebut didapatkan Desa Kayuapak

merupakan Desa dengan sasaran ibu hamil
sebanyak 70 orang tetapi yang mengikuti kelas
ibu hamil sebanyak 15 orang (21,4%).Survei
awal yang peneliti lakukan terhadap 10 orang
ibu hamil yang datang ke Puskesmas Polokarto
untuk  melakukan pemeriksaan  kehamilan
dengan mewawancarainya, didapatkan mereka
mengatakan  belum  pernah  mendapatkan
pendidikan kesehatan tentang senam hamil baik
di puskesmas maupun ditempat pelayanan
kesehatan lain. Hasil wawancara didapatkan 6
orang mengatakan tidak teratur dalam
melaksanakan senam hamil, mereka mengatakan
senam hamil tahu dari orang-orang terdekat
mereka, tapi menurut mereka senam hamil
merupakan hal yang biasa saja dan tidak terlalu
penting untuk diikuti, sedangkan 4 orang
mengatakan bahwa melakukan senam hamil
sama saja dengan mereka melakukan aktifitas
yang lain seperti jalan-jalan pagi dan sore dan
melakukan  aktifitas  sehari-hari  dirumah.
berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Media
leaflet Senam Hamil Terhadap Tingkat
Pengetahuan Ibu Hamil TM Il dan TM Il di
Desa Kayuapak Kecamatan Polokarto™.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
Jenis penelitian ini Quasi Experiment dengan
desain One-Group Pre test -Post - Test Design
yaitu pengelompokkan anggota-anggota
kelompok eksperimen. Penelitian ini menguji
perubahan-perubahan  yang terjadi  pada
kelompok  setelah  adanya  eksperimen
(perlakuan). Populasi dalam penelitian ini adalah
calon pengantin sebanyak 37 populasi. Sampel
dalam penelitian ini adalah 30 sampel. Teknik
sampel yang digunakan adalah teknik sampel
purposive sampling. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner.



HASIL PENELITIAN

A. Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Karakteristik Responden (usia, pendidikan, Paritas)

Usia

Kriteria Jumlah Persentase (%)
20-25 Tahun 7 23

26-30 Tahun 19 64

31-40 Tahun 4 13

Total 30 100.0
Pendidikan

Kriteria Jumlah Persentase (%)
SMP 2 7

SMA 15 50

PT 13 43

Total 30 100.0

Paritas

Kriteria Jumlah Persentase (%)
Primigravida 16 53
Multigravida 14 47

Total 30 100.0

N = 30 responden

Tabel 4.1 menunjukkan karakteristik berdasarkan Usia,Pendidikan dan Paritas dapat di simpulkan
bahwa paling banyak usia 26 - 30 tahun sebanyak 19 responden (64 %) dan paling sedikit usia 31
- 40 tahun sebanyak 4 responden (13 %). Pendidikan paling banyak SMA 15 responden (50%)
dan paling sedikit SMP 2 responden (7%). Sedangkan untuk Paritas yang paling banyak

Primigravida 16 responden (53 %) dan Multigravida 14 responden (47%).



B. Analisa Tingkat Pengetahuan Tentang Senam Hamil Terhadap Ibu Hamil TM Il Dan TM
11 Sebelum Dan Sesudah Diberikan Penyuluhan Dengan Media Leaflet.

Tabel 4.2 Frekuensi Tingkat pengetahuan

No  Hasil Pengaruh Media Leaflet Senam Hamil Terhadap Tingkat
ukur Pengetahuan l1bu Hamil TM Il dan |11
Pretest % postest %
1 Kurang O 0 0 0
2 Cukup 22 73,33 0 0
3 Baik 8 26,67 30 100
Total 30 100 30 100

Tabel 4.2 menunjukan hasil dari tingkat keberhasilan penerapan edukasi
menggunakan media leaflet dan pengaruh pendidikan senam hamil melalui media leaflet
terhadap ibu hamil TM 11 dan I11. Dapat di simpulkan bahwa penelitian pretest paling banyak 22
responden (73,33%) cukup, 8 responden (26,67%) baik. Adapun postest 30 responden (100%)

baik, 0 responden (0 %) cukup untuk kategori kurang 0 responden (0 %).

C. Uji Normalitas

Tabel 4 .3 Hasil Uji Normalitas

P-value Keterangan
Prettest 0,000 Tidak Normal
Posttest 0,000 Tidak Normal

Berdasarkan table 4.2 hasil uji normalitas data dengan menggunakan Shapiro wilk di
dapatkan hasil nilai p-value < 0,05 sehingga dapat disimpulkanbahwa data yang di gunakan
dalam penelitian ini berdistribusi tidak normal.

D. Analisa Perbedaan Tingkat Pengetahuan Tentang Senam Hamil Pada Ibu Hamil
TM 11 Dan 111 Sebelum Dan Sesudah Diberikan Pengetahuan Senam Hamil Dengan
Media Leaflet

4.4 Uji wilcoxon

N Mean Rank Nilai p- value
Pretest-Posttest Negative Ranks 0 0,00
Perilaku 0,000
Positive Ranks 22 13,60
Ties 8

Total 30




Berdasarkan taber 4.4 dari hasil uji Wilcoxon adalah hasil uji Wilcoxon adalah

antara hasil peningkatan untuk pretest dan posttest terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil

tentang senam hamil terdapat 22 data positive ranks dengan mean rank 13,60 sedangkan nilai P

value atau signifikan sebesar 0,000. Atau nilai p-value 0.000<0,05 yang artinya terdapat

Pengaruh Media leaflet Senam Hamil Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil TM Il dan TM

I11 di Desa Kayuapak Kecamatan Polokarto.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden berdasarkan
usia dapat disimpulkan bahwa paling banyak
usia 26 - 30 tahun sebanyak 19 responden (64
%). Bertambahnya wusia akan semakin
berkembang pola pikir dan daya tangkap
seseorang sehingga pengetahuan yang diperoleh
akan semakin banyak, Yuliana (2017). Fitriani
(2015)  berpendapat bahwa usia  bisa
mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir
seseorang, bertambahnya usia akan semakin
berkembang.  Semakin  umur  seseorang
bertambah dan juga penambahan pengalaman
maka akan semakin bertambah pengetahuan
seseorang (Siregar,2015).

Karakteristik berdasarkan Pendidikan
menunjukan bahwa responden paling banyak
SMA 15 responden (50%). Perbedaan latar
belakang pendidikan atau keilmuwan yang di
miliki orang yang berpendidikan tinggi belum
tentu tahu apa itu Senam Hamil. Tingkat
pendidikan yang tinggi kadang kala tidak sejalan
dengan pengetahuan terhadap suatu hal karena
pendidikan yang di jalani berbeda dengan hal
tersebut ( Kartini dan Fitriani ,2016). Sedangkan
dari 30 responden yang berpendidikan SMA
terdapat ada 15 responden (50%) memiliki
pengetahuan baik. Hal tersebut terjadi karena
pengetahuan tidak di peroleh hanya dari
pendidikan formal saja namun bisa dari
pendidikan informal atau sumber lain seperti
media yang dimiliki untuk mendapatkan
informasi. Seseorang yang tinggi pendidikannya
tidak berarti mutlak memiliki pengetahuan baik
begitu pula dengan seseorang yang rendah
pendidikannya tidak berarti mutlak memiliki

pengetahuan rendah juga dimana pengetahuan
bisa di dapatkan dari pendidikan informal tidak
hanya pendidikan formal saja (Ar - rasily dan
Dewi, 2016).

Karakteristik  responden berdasarkan
Paritas dapat di simpulkan bahwa paling banyak
primigravida 16 responden (53%). Pengalaman
ibu hamil tentang kehamilan dapat dilihat dari
paritas. Berdasarkan analisa mengenai paritas
ibu hamil di kaitkan dengan pengetahuan
tentang senam hamil, maka ada kecenderungan
semakin sering melahirkan maka pengetahuan
tentang senam hamil semakin baik. Hal ini dapat
dilihat bahwa ibu hamil dengan pengetahuan
kurang, jumlah terbanyak pada kelompok ibu
hamil pada primigravida. Sedangkan sebaliknya
untuk ibu hamil yang mempumyai pengetahuan
yang baik, jumlah terbanyak pada kelompok
multigravida.

Analisa Tingkat Pengetahuan Tentang
Senam Hamil pada Ibu Hamil TM |1 dan
111 Sebelum Diberikan Pengetahuan
Senam Hamil Dengan Media Leaflet.

Tingkat keberhasilan penerapan edukasi
menggunakan media leaflet dan Terhadap
Tingkat Pengetahuan Tentang Senam Hamil
Pada Ibu Hamil TM 11 dan I11 dapat disimpulkan
bahwa penelitian pretest paling banyak 22
responden (73,33%) kategori cukup, 8

responden (26,67%) kategori baik, dan posttest



paling banyak 30 responden (100%) kategori
baik, O responden kategori cukup (0%) untuk
kategori kurang vyaitu O responden (0%).
Sebelum diberikan pengetahuan senam hamil
dengan media leaflet kategori cukup sejumlah
22 orang (73,3 %), Kkategori baik 8 orang
(26,7%), Setelah diberikan pengetahuan senam
hamil dengan media leaflet kategori baik
sejumlah 30 orang (100%). Penyebab tingkat
pengetahuan yang cukup ini bisa dikarenakan
ibu hamil TM 1l dan Il belum paham manfaat
dari senam hamil dan tidak mendapat
pengetahuan yang cukup dari kegiatan kelas ibu
hamil. Hal ini terlihat dalam 4.3 menunjukkan
rendahnya partisipasi ibu hamil dalam
pengetahuan senam hamil vyaitu sebanyak
73,3% kategori cukup. Penggunaan media yang
hanya mengandalkan ceramah juga dapat
mempengaruhi penerimaan ibu hamil terhadap
sebuah pengetahuan yang disampaikan karena
merasa monoton dan tidak menarik serta lupa.
Perbedaan Tingkat Pengetahuan Senam
Hamil Pada Ibu Hamil Sebelum Dan Sesudah
Diberikan  Pengetahuan Senam  Hamil
Dengan Media Leaflet.

Hasil uji  Wilcoxon adalah nilai Z
pengetahuan pretest - posttest sebesar -3.750

sedangkan nilai P value Asymp. Sig sebesar
0,000. Nilai p-value < o 0,05 maka, artinya

terdapat pengaruh media leaflet tentang
pengetahuan senam hamil pada ibu hamil TM Il
dan Il Senam hamil merupakan suatu metode
yang penting untuk mempertahankan atau
memperbaiki keseimbangan fisik terhadap calon
ibu. Senam hamil juga merupakan suatu metode
penting untuk mempertahankan atau
memperbaiki keseimbangan fisik ibu hamil dan
merupakan terapi latihan yang diberikan pada
ibu hamil dengan tujuan mencapai persalinan
yang cepat, mudah dan aman.(Maryunani,2015).

Senam hamil merupakan suatu gerakan
tubuh berbentuk latihan - latihan dengan aturan,
sistematika, dan prinsip-prinsip gerakan khusus
yang disesuaikan dengan kondisi ibu hamil,
bertujuan agar ibu hamil siap mental dan
jasmani dalam menghadapi proses persalinan.
(Widianti, 2013).

Senam hamil bukan merupakan keharusan.
Namun, dengan melakukan senam hamil akan
banyak memberikan manfaat dalam membantu
kelancaran proses persalinan antara lain dapat
melatih pernapasan dan relaksasi, menguatkan
otot-otot panggul dan perut, serta melatih cara
mengededen yang benar. Kesiapan merupakan
bekal penting bagi calon ibu saat persalinan
(Jannah, 2014).

Pengetahuan atau kognitif merupakan
domain yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang. Berbagai media yang
digunakan sebagai penunjang dan alat bantu
untuk metode penyuluhan salah satunya adalah
media leflet yang dapat memberikan stimulasi
secara nyata berisi informasi yang menarik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Karakteristik responden berdasarkan usia
dapat disimpulkan paling banyak usia 26 - 30
tahun. Karakteristik berdasarkan Pendidikan
menunjukkan bahwa responden paling
banyak SMA  sebanyak 15 orang.
Karakteristik berdasarkan paritas
menunjukkan bahwa responden paling
banyak Primigravida sebanyak 16 orang.

2. Hasil sebelum diberikan pengetahuan senam
hamil dengan media leaflet kategori cukup



sejumlah 22 orang (73,3 %), kategori baik 8
orang (26,7%). Hasil sesudah menunjukkan
bahwa 30 responden (100%) baik, O
responden (0 %) cukup untuk Kkategori
kurang O responden (0 %). Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan skor
setelah diberikan pengetahuan senam hamil
dengan media leaflet.

3. Terdapat pengaruh media leaflet senam hamil
terhadap Pengetahuan Ibu Hamil TM Il dan
I11 Di Desa Kayuapak Kecamatan Polokarto
tahun 2023. Hal ini dibuktikan dengan hasil
uji Wilcoxon nilai Z pengetahuan pretest -
posttest sebesar -3.750 sedangkan nilai P
value Asymp. Sig sebesar 0,000 dan nilai p-
value < 0, 0,05.
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